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ABSTRAK

PARADIPLOMASI PEMERINTAH KABUPATEN PESISIR BARAT
DALAM KERJA SAMA PENYELENGGARAAN WORLD SURF LEAGUE
KRUI PRO

Oleh

Muhammad Rizki Fadillah

Paradiplomasi, yang merujuk pada keterlibatan aktor subnasional dalam kerangka
hubungan internasional telah menjadi fenomena yang umum di seluruh penjuru dunia.
Melalui paradiplomasi, Kabupaten Pesisir Barat menjalin kerja sama untuk meningkatkan
kapasitas daerahnya yang terkenal akan ombak pantainya dengan World Surf League untuk
menggelar acara “WSL Krui Pro”. Hal tersebut menarik untuk dikaji melihat kerja sama
internasional yang terjadi dilakukan oleh aktor subnasional yang umumnya tidak memiliki
daya tawar tinggi di kancah internasional. Penelitian ini bertujuan untuk melihat fenomena
paradiplomasi yang dilakukan oleh Kabupaten Pesisir Barat dalam Penyelenggaraan WSL
Krui Pro dengan menggunakan konsep paradiplomasi.

Penelitian ini menggunakan model paradiplomasi yang dijelaskan oleh Panayotis
Saldatos dan Jorge A. Schiavon serta tujuan paradiplomasi merujuk pada tiga lapis
paradiplomasi yang dijelaskan oleh A. Lecours untuk menjawab permasalahan yang terjadi.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian deskriptif
untuk mengkaji fenomena tersebut. Data diperoleh melalui wawancara dengan staf Dinas
Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat dan penelusuran dokumen-dokumen yang relevan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model paradiplomasi yang relevan untuk
menjelaskan fenomena paradiplomasi Pemerintah Kabupaten Pesisir Barat adalah model
“Parallel Harmony” dan “Complementary”. Adapun tujuan dari paradiplomasi tersebut
mencakup ketiga lapis paradiplomasi dimana pada lapis ekonomi bertujuan untuk
meningkatkan perekonomian daerah, menarik investasi asing serta membangun jejak
global. Pada lapis multi-dimensi, bertujuan untuk mempromosikan budaya lokal Pesisir
Barat ke kancah internasional, meningkatkan kapasitas sumber daya manusia daerah, dan
membangun jejaring kerja sama internasional.

Kata Kunci: Paradiplomasi, Pemerintah Kabupaten Pesisir Barat, WSL Krui Pro



ABSTRACT

PARADIPLOMACY OF PESISIR BARAT REGENCY THROUGH
COOPERATION IN HOLDING WORLD SURF LEAGUE KRUI PRO

By

Muhammad Rizki Fadillah

Paradiplomacy, which refers to the involvement of subnational actors in the
framework of international relations, has become a common phenomenon throughout the
world. Through paradiplomacy, Pesisir Barat Regency responded to this opportunity by
establishing cooperation to increase the capacity of its region which is famous for its beach
waves. The Pesisir Barat Regency Government collaborated with the World Surf League
to hold an international surfing event entitled "WSL Krui Pro". This phenomenon is
interesting to be studied considering the international cooperation that occurs is carried out
by subnational actors who generally do not have high bargaining power in the international
arena. This study aims to observe the phenomenon of paradiplomacy carried out by Pesisir
Barat Regency in the Implementation of WSL Krui Pro using the concept of paradiplomacy.
Particularly, this study will analyze the model and objectives of the Pesisir Barat Regency
Government's paradiplomacy referring to the paradiplomacy model explained by Panayotis
Saldatos or Jorge A. Schiavon and the three layers of paradiplomacy explained by A.
Lecours. This study uses a qualitative approach with a descriptive research method to
examine the phenomenon. Data of the study were obtained through interviews with staff of
the Pesisir Barat Regency Tourism Office (Dinas Pariwisata) and several literatures
relevant to the study. The results of this study indicate that the relevant paradiplomacy
model to explain the phenomenon is the "parallel harmony" model which refers to
cooperation initiated and implemented by the local government with or without supervision
from the central government. The objectives of the paradiplomacy include the three layers
of paradiplomacy, where at the economic level, this paradiplomacy aims to improve the
regional economy, attract foreign investment, and build a global footprint. At the multi-
dimensional level, this paradiplomacy aims to promote local culture to the international
arena, increase the capacity of regional human resources, and strengthen international
cooperation networks.

Keywords: Paradiplomacy, Government of Pesisir Barat Regency, WSL Krui Pro
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MOTTO

“You can 't control the wind but you can adjust your sail.”

(Strange Child from Instagram)

"As long as I'm alive, there are infinite possibilities”

(Luffy)

“See what no one else sees, see what everyone chooses not to see, see the

whole world anew each day”

(Patch Adams)
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Paradiplomasi, sebuah perwujudan baru dalam dinamika hubungan
internasional yang mengizinkan pelaku subnasional seperti provinsi dan kota untuk
terlibat secara langsung dalam isu-isu lintas batas, telah menjadi fenomena yang
semakin umum di seluruh penjuru dunia (Mukti, 2013). Kemunculan paradiplomasi
merupakan respons terhadap kebutuhan pemerintah daerah dalam upayanya
mencari solusi atas masalah lokal yang memiliki dimensi global, seperti perubahan
iklim, perdagangan internasional, dan pariwisata (Aldecoa, 1999). Berbeda dari
diplomasi tradisional dimana aktor utama dalam prosesnya adalah pemerintah
pusat, paradiplomasi memungkinkan aktor subnasional untuk lebih terlibat dalam
isu-isu yang secara langsung berpengaruh terhadap kondisi mereka, baik dalam
bidang ekonomi, sosial, maupun budaya (Fathun, 2016). Dalam hal ini,
paradiplomasi telah memberikan ruang bagi daerah untuk memaksimalkan
potensinya di panggung internasional, termasuk melalui penyelenggaraan acara
internasional yang mampu meningkatkan profil mereka secara global.

Dalam konteks Indonesia, pemerintah melalui undang-undang (UU) No. 32
Tahun 2004 telah melanggengkan praktik paradiplomasi dengan memberikan
keleluasaan pada pemerintah daerah untuk melakukan kerja sama luar negeri yang
tetap dalam kerangka kedaulatan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)
(Luerdi, 2021). Peraturan tersebut memberikan peluang bagi daerah untuk
meningkatkan profil mereka di kancah internasional, mengingat negara Indonesia
terdiri dari berbagai provinsi dengan potensi unik. Sampai sekarang, sudah banyak
aktor subnasional di Indonesia yang telah melaksanakan paradiplomasi dengan
bermodal keberagaman yang dimiliki (Surwandono & Maksum, 2020). Pada tahun
2015, situs laman resmi arsip perjanjian internasional milik Kementerian Luar
Negeri, Treaty Room, mencatat tidak kurang dari 140 perjanjian yang pernah terjalin

antar-daerah di Indonesia dengan pihak asing yang mayoritas dalam bentuk “sister



city” atau “sister province”. Adapun pada tahun 2024, terdapat 52 kerja sama
daerah dalam konteks paradiplomasi yang masih terjalin yang mayoritas dalam
sektor hubungan antar pemerintah daerah (Kemlu, 2024). Kabupaten Pesisir Barat
di Provinsi Lampung menjadi salah satu daerah yang juga memanfaatkan
paradiplomasi untuk memenuhi kepentingan daerahnya.

Kabupaten Pesisir Barat merupakan hasil pemekaran dari Kabupaten
Lampung Barat dan merupakan kabupaten termuda di Provinsi Lampung.
Kabupaten Pesisir Barat secara resmi terpisah dari Kabupaten Lampung Barat
berdasarkan UU Nomor 22 Tahun 2012 yang diresmikan pada tanggal 22 April
2013. Secara administrasi, Kabupaten Pesisir Barat memiliki luas wilayah sebesar
2.907,23 kilometer persegi dan terdiri dari 11 kecamatan yang pusatnya berada di
Krui (BPS Kabupaten Lampung Barat, 2024). Akses menuju Pesisir Barat dapat
dilakukan melalui udara, laut, dan darat, yaitu Bandar Udara Serai di Krui,
Pelabuhan Kuala Stabas, dan jalan nasional lintas Barat (Yuhista, 2020).
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Gambar 1 Peta Wilayah Kabupaten Pesisir Barat.
Sumber: (Maps, 2024)

Berbatasan langsung dengan Samudra Hindia, Kabupaten Pesisir Barat
memiliki potensi alam yang beragam, terutama di bidang bahari. Garis pantai yang
melintang sepanjang 210 kilometer menyediakan berbagai pantai dengan
karakteristik yang bermacam serta ombak-ombak besar yang cocok digunakan

sebagai arena olahraga selancar. Terdapat setidaknya 12 titik wisata pantai yang saat



ini dapat dikunjungi di Pesisir Barat. Pantai Tanjung Setia merupakan salah satu
pantai yang sangat terkenal oleh wisatawan mancanegara karena merupakan salah
satu spot selancar terbaik dengan ketinggian ombak mencapai 6-7 meter dan
panjang gulungan ombak sehingga 300 meter (Yuhista, 2020). Namun demikian,
meskipun memiliki potensi yang besar, Kabupaten Pesisir Barat masih menghadapi
berbagai tantangan dalam mempromosikan daerahnya secara internasional.
Kurangnya fasilitas pendukung dan minimnya promosi di pasar global menjadi
beberapa kendala yang perlu diatasi untuk mengembangkan sektor pariwisata
berbasis olahraga di Pesisir Barat. Terlebih, dampak pandemi Covid-19 yang
melanda juga sangat mempengaruhi jumlah kunjungan wisatawan yang
berkunjung.

Memiliki berbagai potensi bahari yang berlimpah tidak serta-merta
menjadikan Kabupaten Pesisir Barat sebagai daerah yang maju dan sejahtera.
Meskipun memiliki peningkatan jumlah kunjungan wisatawan setiap tahunnya, hal
tersebut belum mampu mendorong perekonomian masyarakat daerah Pesisir Barat
ke arah yang lebih baik. Data kunjungan wisatawan Kabupaten Pesisir Barat yang
dicatat oleh Dinas Pariwisata Provinsi Lampung mengemukakan bahwa dari tahun
2019 hingga 2022 peningkatan jumlah wisatawan yang berkunjung sebesar 70
persen (Dinas Pariwisata Provinsi Lampung, 2023). Namun demikian, jika
dibandingkan dengan wilayah-wilayah lain di Provinsi Lampung, Kabupaten
Pesisir Barat merupakan salah satu daerah yang tertinggal. Pada tahun 2024, data
persentase penduduk miskin kabupaten/kota di Provinsi Lampung yang dapat
dilihat pada tabel 1 menunjukkan Kabupaten Pesisir Barat menduduki peringkat
kedua sebagai kabupaten dengan persentase penduduk miskin tertinggi dengan
besaran angka mencapai 12,64 persen (BPS Provinsi Lampung, 2024). Terlebih,
melalui UU Nomor 63 Tahun 2020 tentang Penetapan Daerah Tertinggal Tahun
2020-2024, Kabupaten Pesisir Barat ditetapkan sebagai daerah tertinggal dengan
wilayah dan populasi yang kurang berkembang dibandingkan dengan daerah lain di
seluruh negeri. Berupaya untuk mengubah hal tersebut, Pemerintah Kabupaten
Pesisir Barat memiliki tujuan untuk mempromosikan sektor pariwisata Pesisir
Barat, khususnya wisata selancar ombak, sekaligus meningkatkan perekonomian

masyarakat Kabupaten Pesisir Barat dengan mengadakan kejuaraan selancar



internasional “Krui Pro” yang bekerja sama dengan Liga Selancar Dunia atau

World Surf League (Pemerintah Kabupaten Pesisir Barat, 2023).

Tabel 1 Persentase Penduduk Miskin Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung 2023-
2024

Persentase Penduduk Miskin (persen)
Wilayah

2023 2024
Lampung Barat 11,17 10,68
Tanggamus 10,52 10,28
Lampung Selatan 12,79 12,57
Lampung Timur 13,80 13,19
Lampung Tengah 10,65 10,37
Lampung Utara 17,17 16,92
Way Kanan 11,02 10,43
Tulang Bawang 8,04 7,88
Pesawaran 12,89 11,86
Pringsewu 9,14 8,32
Mesuji 6,73 6,31
Tulang Bawang Barat 7,25 7,22
Pesisir Barat 13,49 12,64
Bandar Lampung 7,77 7,37
Metro 7,28 6,78
Provinsi Lampung 11,11 10,69

Sumber: (BPS Provinsi Lampung, 2024)

World Surf League (WSL) adalah badan pengelola dan pelopor bagi
peselancar profesional yang berdedikasi untuk menampilkan talenta terbaik dunia
dalam berbagai format progresif yang telah didirikan sejak tahun 1976. Salah satu
tujuan utama WSL adalah untuk mempromosikan olahraga selancar di seluruh
dunia. Adapun salah satu misi yang selalu digencarkan adalah untuk mengorganisir
setiap event kejuaraan selancar internasional dan meningkatkan minat pada
olahraga selancar (WSL, 2018). WSL menggelar 180 event tiap tahunnya yang
tersebar di seluruh dunia dan disiarkan ke 130 negara melalui berbagai media yang

terafiliasi secara langsung maupun tidak langsung dengan WSL (Yuhista, 2020).



Kebutuhan Pemerintah Kabupaten Pesisir Barat untuk mempromosikan
sektor pariwisata bahari Pesisir Barat yang sejalan dengan visi misi WSL untuk
mengembangkan olahraga selancar sebagai olahraga internasional menciptakan
kerja sama antar kedua pihak. Mengawali intensi kerja sama tersebut, Pemerintah
Kabupaten Pesisir Barat menandatangani sebuah Memorandum of Understanding
(MOU) kerja sama dengan Persatuan Selancar Ombak Indonesia (PSOI), organisasi
yang menaungi olahraga selancar di Indonesia, yang bertujuan untuk menjadikan
PSOI sebagai jembatan penghubung antara Pemerintah Kabupaten Pesisir Barat dan
WSL. Adapun hasil kerja sama yang terbentuk berupa kejuaraan selancar
internasional yang diselenggarakan di Krui, Kabupaten Pesisir Barat bernama
“WSL Krui Pro”. Acara tersebut telah berlangsung setiap tahun sejak 2017 hingga
saat ini, namun terdapat kendala pada tahun 2020 dan 2021 dimana pandemi covid-
19 melanda Indonesia yang menyebabkan WSL Krui Pro tidak dilaksanakan di
tahun tersebut. Sampai tahun 2024, telah berlangsung 6 kali kejuaraan dari level
yang terendah, Qualyfing Series (OS) 1000, pada tahun 2017 hingga menjadi OS
5000 yang diselenggarakan pada tahun 2024 (Pemerintah Kabupaten Pesisir Barat,
2024).

Kerja sama internasional yang terjadi antara Pemerintah Kabupaten Pesisir
Barat dan World Surf League dalam penyelenggaraan WSL Krui Pro merupakan
topik yang menarik untuk dikaji melihat kerja sama yang terbentuk digerakkan oleh
aktor subnasional atau pemerintah daerah yang tentunya tidak memiliki nilai tawar
yang kuat dan kedudukan yang tinggi di dunia internasional. Umumnya,
penyelenggaraan acara olahraga internasional didominasi oleh negara atau lembaga
negara yang memiliki power yang besar dalam dunia internasional (Ramadhan
dkk., 2022).

Penelitian ini ditujukan untuk mengkaji praktik kerja sama hubungan luar
negeri yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Pesisir Barat yang kemudian
memfokuskan untuk memahami bagaimana praktik paradiplomasi yang sudah
banyak dilakukan di daerah lainnya dapat dilihat melalui penyelenggaraan
perhelatan internasional di daerah tertinggal seperti, Kabupaten Pesisir Barat. Lebih
lanjut, pembahasan utama penelitian akan memberikan gambaran mendalam

mengenai konsep paradiplomasi yang direfleksikan dari kerja sama luar negeri yang



dilakukan Pemerintah Kabupaten Pesisir Barat dalam penyelenggaraan perhelatan
internasional WSL Krui Pro sebagai upaya untuk memenuhi kepentingan

daerahnya.

1.2 Rumusan Masalah

Paradiplomasi merupakan strategi penting bagi pemerintah daerah dalam
menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang di era globalisasi. Sudah banyak
contoh kerja sama oleh pemerintah daerah yang memanfaatkan paradiplomasi
terutama di bidang pemerintahan. Begitu juga dengan Pemerintah Kabupaten
Pesisir Barat yang menilai dapat memanfaatkan paradiplomasi untuk
mengoptimalkan potensi daecrahnya. Melalui Persatuan Selancar Ombak Indonesia,
Pemerintah Kabupaten Pesisir Barat melakukan kerja sama dengan WSL untuk
menyelenggarakan kompetisi selancar dunia WSL Krui Pro. Kerja sama semacam
ini sangat menarik untuk dibahas lebih lanjut melihat beberapa penelitian
menyimpulkan adanya keuntungan yang didapat oleh daerah dari pelaksanaan
paradiplomasi. Namun demikian, belum banyak penelitian yang mengkaji
bagaimana paradiplomasi dapat digunakan secara efektif bagi aktor subnasional
dengan melakukan suatu penyelenggaraan acara internasional.

Untuk menjawab permasalahan tersebut, rumusan masalah yang jelas
diperlukan untuk dapat memberikan arah yang sesuai dalam sebuah penelitian (Yin,
2002). Perumusan masalah selanjutnya akan membantu penulis untuk membentuk
tujuan penelitian yang spesifik. Berdasarkan paparan tersebut, penulis telah
merumuskan dua rumusan masalah, yaitu:

1) Bagaimana model paradiplomasi dan peran pemerintah daerah Kabupaten

Pesisir Barat dalam perhelatan internasional WSL Krui Pro?

2) Apa tujuan paradiplomasi pemerintah daerah Kabupaten Pesisir Barat

dalam perhelatan internasional WSL Krui Pro?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan salah satu elemen penting dalam sebuah
penelitian. Tujuan penelitian membantu peneliti untuk tetap fokus pada pertanyaan
utama penelitian dan menghindari pembahasan yang tidak relevan (Creswell,
2014). Ini memastikan bahwa semua upaya penelitian diarahkan untuk mencapai
hasil yang spesifik dan relevan. Pada penelitian ini, penulis merumuskan beberapa

tujuan penelitian yang ingin dicapai, yaitu:

1) Menganalisis model paradiplomasi yang diterapkan dan peran Pemerintah
Kabupaten Pesisir Barat dalam kerja sama penyelenggaraan perhelatan

internasional WSL Krui Pro.

2) Menjelaskan tujuan paradiplomasi Pemerintah Kabupaten Pesisir Barat

dalam kerja sama penyelenggaraan perhelatan internasional WSL Krui Pro.

1.4 Manfaat Penelitian

a. Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi tambahan bagi
mahasiswa hubungan internasional yang tertarik melakukan kajian paradiplomasi

yang dilakukan entitas sub-nasional khususnya di daerah Provinsi Lampung.

b. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pengetahuan baru
dan menjadi rujukan bagi berbagai pihak, khususnya pemerintah, aktor negara

maupun aktor non-negara dalam merumuskan strategi paradiplomasi.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Untuk mengembangkan konsep atau teori yang digunakan dalam penelitian,
penulis merujuk pada beberapa penelitian sebelumnya. Secara umum, banyak
penelitian yang telah dilakukan menyangkut tema paradiplomasi, tetapi hanya
sedikit yang mengkaji bagaimana paradiplomasi dipraktikkan oleh daerah
tertinggal seperti, Kabupaten Pesisir Barat di Provinsi Lampung. Penulis
menggunakan metode analisis bibliometrik dengan bantuan perangkat lunak
Harzing’s Publish or Perish dan VOSviewer untuk membuktikan bahwa penelitian
ini baru atau inovatif. Bibliometrik merupakan teknik analisis yang disertai
pemetaan proses dengan melakukan transfer informasi berupa data bibliografi ke
dalam bentuk matematika ataupun statistik (Rousseau dkk., 2018).

Perangkat Harzings Publish or Perish digunakan oleh penulis untuk
mendapatkan data berupa kata kunci penelitian serta referensi penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya. Kemudian, data dan sumber tersebut dipetakan
menggunakan VOSviewer untuk menunjukkan bahwa penelitian tersebut belum
banyak diteliti. Penulis menggunakan beberapa kata kunci dari perangkat lunak
Harzing's Publish or Perish, yaitu Lampung Province, Indonesia, tourist, Provinsi
Lampung, government, pesisir, Kabupaten Pesisir Barat, Lampung Provincal
Government, paradiplomacy, tourism, dan traditional sport. Dengan kata kunci
tersebut, penulis mendapatkan referensi untuk penelitian terkait sejak tahun 2014.
VOSviewer kemudian digunakan untuk memetakan sumber data yang dikumpulkan
melalui Harzing's Publish or Perish. Hasil pemetaan yang ditampilkan pada
gambar 2 menunjukkan bahwa penelitian yang secara khusus membahas perihal
paradiplomasi Pemerintah Kabupaten pesisir Barat dalam perhelatan internasional
masih terbatas. Oleh karena itu, penulis berkonsentrasi pada topik tersebut. Berikut

ilustrasi hasil analisis bibliometrik yang penulis lakukan.
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Gambar 2 Analisis Overlay Persebaran Topik Penelitian Seputar Paradiplomasi di
Provinsi Lampung
Sumber: Diolah penulis

Gambar 3 Analisis Density Persebaran Topik Penelitian Seputar Paradiplomasi di
Provinsi Lampung
Sumber: Diolah penulis

Dengan menggunakan VOSviewer, tampak bahwa subjek yang minim
diteliti memiliki visual density dan overlay yang rendah. Hasil analisis VOSviewer
menunjukkan bahwa kata kunci "paradiplomacy" dan "Kabupaten Pesisir Barat"
tidak terkait secara langsung. Pada gambar 2, kata kunci "paradiplomacy" dan
"Kabupaten Pesisir Barat" terletak di ujung-ujung gambar dengan cahaya yang
redup. Visualisasi di atas menunjukkan bahwa penelitian yang spesifik tentang

paradiplomasi di daerah Kabupaten Pesisir Barat sangat sedikit.
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Selain itu, penulis juga menggunakan beberapa penelitian terdahulu
sebagai acuan untuk menambah informasi yang relevan dengan topik penelitian
yang dibahas, yakni paradiplomasi. Penulis menggunakan lima penelitian terdahulu
yang memiliki kesamaan dalam topik, objek maupun subjek penelitian yang diteliti.
Secara spesifik, penulis mengelompokkan topik-topik penelitian tersebut ke dalam
dua topik besar yaitu, seputar paradiplomasi Provinsi Lampung dan paradiplomasi
melalui penyelenggaraan perhelatan internasional. Berikut ini lima penelitian
yang penulis jadikan acuan tambahan dalam penyusunan penelitian.

Penelitian pertama oleh Hasbi Sidik (Sidik, 2019) yang berjudul
“Paradiplomasi Lampung: Harapan dan Realitas”. Penelitian tersebut bertujuan
untuk menganalisis potensi dan implementasi praktik paradiplomasi di Provinsi
Lampung. Hasil dari penelitian mengungkapkan bahwa peluang paradiplomasi
yang dimiliki Provinsi Lampung cukup banyak. Hal tersebut dapat dilihat dari
banyaknya penjajakan yang telah terjadi terkait usulan kerja sama dari berbagai
pihak asing mancanegara dan adanya beberapa sumber daya energi yang potensial
di Provinsi Lampung. Selain itu, berbagai penghargaan yang diterima oleh Provinsi
Lampung sebagai provinsi dengan potensi investasi dan kestabilan kondisi yang
dapat dijaga mendukung fakta Provinsi Lampung berpeluang melakukan
paradiplomasi. Beberapa penghargaan tersebut antara lain, penghargaan Indonesia
Attractives Award yang diberikan oleh Tempo Inti Media dan Frontier Consulting
Group kepada Provinsi Lampung sebagai provinsi potensial untuk berinvestasi
pada tahun 2018 dan penghargaan Penanganan Konflik Sosial Provinsi yang
diterima tiga kali berturut-turut. Akan tetapi, semua potensi yang dimiliki belum
menjadikan Provinsi Lampung sebagai daerah yang berhasil mengimplementasikan
praktik paradiplomasi. Dijelaskan dalam penelitian tersebut bahwa beberapa alasan
yang menghambat terjadinya kesepakatan kerja sama yang akan terjalin antara lain
komitmen dan kemampuan manajemen pemerintahan, anggaran yang terbatas,
perubahan struktur organisasi pemerintah, minimnya inisiatif dari SKPD, prosedur
kerja sama yang membutuhkan waktu panjang, anggapan yang belum
memprioritaskan paradiplomasi, sosialisasi pemahaman perkembangan konteks
internasional, serta prosedur dan hukum internasional yang masih lemah. Adapun

kesamaan dari penelitian ini dan penelitian yang penulis kaji terletak pada topik
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penelitian yang sama-sama melihat paradiplomasi di Provinsi Lampung. Selain itu,
penggunaan metode dan teknik pengumpulan data yang sama membantu penulis
untuk dapat melihat lebih jauh bagaimana proses yang akan penulis alami ketika
melakukan kajian hasil pada penelitian yang akan penulis lakukan. Di samping itu,
perbedaan antara kedua penelitian terletak pada fokus penelitian dimana penelitian
ini mengkaji potensi dan implementasi paradiplomasi di Provinsi Lampung,
sedangkan penelitian yang penulis kaji berfokus pada model dan peran, serta tujuan
praktik paradiplomasi di Kabupaten Pesisir Barat.

Penelitian kedua dilakukan oleh Khairunnisa Simbolon (Simbolon, 2022)
yang membahas potensi dan tantangan paradiplomasi di Kota Bandar Lampung.
Penelitian tersebut bertujuan untuk melihat potensi dan tantangan paradiplomasi
Kota Bandar Lampung secara komprehensif. Hasil penelitian mengungkapkan
bahwa Kota Bandar Lampung memiliki beberapa potensi yang dapat dioptimalkan
melalui paradiplomasi. Salah satu sektor yang berpotensi adalah perhotelan. Dalam
penelitian tersebut dijelaskan bahwa letak strategis Kota Bandar Lampung yang
dekat dengan Kabupaten Kalianda dan Pesawaran sebagai daerah pusat-pusat
pariwisata menjadikan Kota Bandar Lampung memiliki potensi yang dapat
dioptimalkan melalui paradiplomasi. Disamping itu, dijelaskan juga beberapa
tantangan yang akan dihadapi ketika Kota Bandar Lampung akan melakukan
paradiplomasi. Beberapa tantangannya adalah sulitnya mengimplementasikan
usulan-usulan paradiplomasi yang sebelumnya pernah dijajaki dan perlu adanya
dorongan dari berbagai sektor. Perbedaan yang ditemukan di penelitian ini dengan
penelitian yang penulis kaji terletak pada fokus kedua penelitian. Penelitian ini
mengkaji potensi paradiplomasi Kota Bandar Lampung dan tantangan yang
dihadapinya, sedangkan penelitian yang penulis kaji membahas model, peran, dan
tujuan paradiplomasi Pemerintah Kabupaten Pesisir Barat dalam kerja sama
penyelenggaraan perhelatan internasional WSL Krui Pro. Adapun kesamaan kedua
penelitian terletak pada penggunaan konsep paradiplomasi sebagai alat analisis
terhadap permasalahan penelitian.

Penelitian ketiga oleh Fadhil Ramadhan dkk. (Ramadhan dkk., 2022) yang
membahas paradiplomasi Pemerintah Provinsi Daerah Khusus Jakarta (DKJ) yang

saat itu masih berstatus DKI Jakarta dalam penyelenggaraan Formula E. Penelitian
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tersebut bertujuan untuk mengkaji proses paradiplomasi Pemerintah Provinsi DKJ
Jakarta dalam penyelenggaraan acara internasional Formula E. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Pemerintah Provinsi DKJ Jakarta memiliki beberapa
kepentingan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan acara Formula E. Disebutkan
dalam penelitian tersebut bahwa kepentingan tersebut mencakup investasi,
lingkungan, dan pariwisata. Lebih jauh, hasil penelitian menunjukkan bahwa proses
negosiasi yang terjadi antara Pemerintah Provinsi DKJ Jakarta melalui
Gubernurnya, Anies Baswedan, dengan pihak Formula E Operations Limited
berjalan lancar meskipun pelaksanaan acaranya perlu ditunda akibat pandemi yang
melanda. Penelitian ini memiliki satu kesamaan dengan penelitian yang penulis
kaji. Kesamaan tersebut terletak pada topik penelitian yang membahas
paradiplomasi melalui penyelenggaraan perhelatan internasional. Disamping itu,
terdapat perbedaan antara kedua penelitian yang terletak pada subjek kedua
penelitian.

Penelitian keempat oleh Iva Rachmawati dan Machya Astuti Dewi
(Rachmawati & Astuti Dewi, 2020) yang membahas peran paradiplomasi dalam
diplomasi di area perbatasan antara Indonesia dan Malaysia. Secara spesifik
penelitian tersebut dilakukan di Dusun Camar Bulan, Temajok, Kalimantan Barat.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
teknik pengambilan data berupa in-depth interview ke beberapa responden dan
studi dokumen. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa tidak hanya paradiplomasi
dapat menjadi sebuah instrumen untuk memberikan pengaruh antar-negara, tapi
juga dapat menjadi pendorong pembangunan bagi wilayah perbatasan dimana
wilayah yang terletak di daerah tersebut cenderung merupakan daerah tertinggal.
Dalam kasus yang terjadi di Dusun Camar Bulan, praktik paradiplomasi dilakukan
oleh Kelompok Kerja Sosek Malindo atau KK Solek Malindo level daerah. Adapun
dalam praktiknya, KK Sosek Malindo berperan sebagai lembaga resmi yang
bertanggung jawab untuk mengawal secara langsung kondisi daerah Camar Bulan
sehingga tidak terjadi pelanggaran perbatasan. Selain itu, KK Sosek Malindo juga
berperan sebagai lembaga pendorong pembangunan daerah. Kedua peran tersebut

merupakan aspek yang penting untuk dilaksanakan dalam proses untuk menjaga
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daerah perbatasan tetap harmonis dan terhindar dari pelanggaran yang dapat terjadi,
walaupun dalam pelaksanaannya belum optimal.

Penelitian kelima oleh Muhammad Diva, dkk. (Diva dkk., 2024) yang
membahas paradiplomasi Pemerintah Daerah Provinsi Kalimantan Selatan dalam
penyelenggaraan Festival Wisata Budaya Internasional pada tahun 2023 sebagai
upaya pelestarian budaya lokal. Penelitian tersebut bertujuan untuk menganalisis
efektivitas penyelenggaraan Festival Wisata Budaya Internasional dalam upaya
untuk melestarikan budaya lokal dan mempromosikan daerah Kalimantan Selatan
di panggung internasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemerintah
Daerah Kalimantan Selatan berhasil meraih kepentingan daerahnya melalui praktik
paradiplomasi. Upaya pelestarian budaya lokal berhasil dilakukan dengan adanya
kesepakatan kerja sama di bidang budaya yang melibatkan beberapa pihak asing
yaitu, Romania, Korea Selatan, Turki, dan Taiwan. Terdapat kesamaan dan
perbedaan antara penelitian ini dan penelitian yang penulis kaji. Persamaan tersebut
terletak pada objek penelitian yang sama-sama membahas paradiplomasi melalui
penyelenggaraan perhelatan internasional. Adapun perbedaan kedua penelitian
terletak pada subjek kedua penelitian.

Dengan menggunakan kelima penelitian tersebut, penulis dapat
menyimpulkan adanya beberapa kesamaan dan perbedaan yang dapat memperkaya
wawasan penulis dalam melakukan penelitian. Kesamaan topik dan konsep yang
digunakan membantu peneliti untuk dapat mengelaborasi lebih lanjut fenomena
paradiplomasi yang dilihat melalui kerja sama pemerintah daerah dan pihak asing
dalam penyelenggaraan perhelatan internasional. Adapun perbedaan yang terlihat
dari kelima penelitian tersebut membantu peneliti untuk membawa kebaruan yang
akan menjadi daya tarik dari penelitian yang penulis teliti. Lebih lanjut penulis
membuat perbedaan dan persamaan antara penelitian-penelitian di atas dengan

penelitian yang penulis kaji dalam bentuk tabel yang disajikan sebagai berikut:



Tabel 2 Perbandingan Penelitian Terdahulu
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Aspek
Komparasi

Penelitian 1

Penelitian 2

Penelitian 3

Penelitian 4

Penelitian 5

Peneliti dan
Judul
Penelitian

Hasbi Sidik,
“Paradiplomasi
Lampung: Harapan
dan Realitas”

Khairunnisa Simbolon,
“Potensi dan Tantangan
Paradiplomasi Bandar
Lampung”

Fadhil Ramadhan,
Hermini Susiatiningsih,
dan Fendy Eko Wahyudi,
“Paradiplomasi Provinsi
DKI Jakarta Terkait
Penyelenggaraan
Formula E

Iva Rachmawati dan
Machya Astuti Dewi,
“Paradiplomacy Roles
in Border Diplomacy.
Case Study: Camar
Bulan, Temajok, West
Kalimantan,
Indonesia”

Muhammad Diva,
Muhammad Abdul Azis,
Shannaz Mutiara Deniar,
“Festival Wisata Budaya

Internasional 2023

Sebagai
Paradiplomasi dan
Upaya Pelestarian
Budaya Lokal Oleh
Pemerintah Daerah

Provinsi Kalimantan
Selatan”




15

Tujuan
Penelitian

Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis
potensi dan
implementasi praktik
paradiplomasi di
Provinsi Lampung.

Penelitian ini bertujuan
untuk melihat potensi
dan tantangan
paradiplomasi Kota
Bandar Lampung secara
komprehensif

Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji proses
paradiplomasi
Pemerintah Provinsi DKJ
Jakarta dalam
penyelenggaraan acara
internasional Formula E

penelitian ini bertujuan
untuk menjelaskan
bagaimana peran
paradiplomasi dalam
menjaga hubungan
bilateral antara negara
Indonesia dan Malaysia
di daerah perbatasan
kedua negara.

Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis
efektivitas
penyelenggaraan festival
budaya internasional
untuk melestarikan
budaya lokal dan
mempromosikan daerah
Kalimantan Selatan di
panggung internasional.
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Teori/Konsep
dan
Metodologi

Teori yang digunakan
dalam penelitian ini
adalah paradiplomasi
dan metode yang
digunakan adalah
metode kualitatif.

Penelitian ini
menggunakan teori
paradiplomasi dan
metode penelitian

kualitatif analitis

Teori yang digunakan
dalam penelitian ini
adalah paradiplomasi
Sedangkan metode yang
digunakan adalah metode
deskriptif-kualitatif.

Teori paradiplomasi
digunakan untuk
menjawab
permasalahan di
penelitian ini.
Sedangkan pendekatan
kualitatif digunakan
sebagai metode
penelitian ini

Penelitian ini
menggunakan teori
paradiplomasi
sedangkan metode yang
digunakan adalah
metode kualitatif
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Hasil
Penelitian

. Hasil penelitian
mengungkapkan
bahwa peluang
paradiplomasi yang
dimiliki Provinsi
Lampung cukup
banyak meskipun
belum ada usulan kerja
sama yang
terimplementasi

Hasil dari penelitian
mengungkapkan bahwa
Kota Bandar Lampung

memiliki beberapa
potensi yang dapat
dioptimalkan melalui
paradiplomasi, meskipun
masih terdapat beberapa
tantangan yang dialami
seperti sulitnya
implementasi usulan
kerja sama yang
sebelumnya pernah
dijajaki.

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
Pemerintah Provinsi DKJ
Jakarta memiliki
kepentingan yang ingin
dicapai dalam
pelaksanaan acara
Formula E. Disebutkan
dalam penelitian bahwa
kepentingan tersebut
mencakup investasi,
lingkungan, dan
pariwisata. Lebih jauh,
penelitian ini
menunjukkan bahwa
proses negosiasi yang
terjadi antara Pemerintah
Provinsi DKJ Jakarta
melalui Gubernurnya,
Anies Baswedan, dengan
pihak Formula E
Operations Limited
berjalan lancar meskipun
pelaksanaan acara perlu
ditunda akibat pandemi
yang melanda.

Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa
tidak hanya
paradiplomasi dapat
menjadi sebuah
instrumen untuk
memberikan pengaruh
antar negara, hamun
dapat menjadi
pendorong
pembangunan bagi
wilayah perbatasan
dimana wilayah yang
terletak di daerah
tersebut cenderung
merupakan daerah
tertinggal.

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
Pemerintah Daerah
Kalimantan Selatan
berhasil meraih
kepentingan daerahnya
melalui praktik
paradiplomasi. Upaya
pelestarian budaya lokal
berhasil dilakukan
dengan adanya
kesepakatan kerja sama
di bidang budaya yang
melibatkan beberapa
pihak asing yaitu,
Romania, Korea Selatan,
Turki, dan Taiwan.
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Perbedaan
Penelitian

perbedaan antara
kedua penelitian
terletak pada fokus
penelitian dimana
penelitian ini mengkaji
potensi dan
implementasi
paradiplomasi di
Provinsi Lampung,
sedangkan penelitian
yang penulis kaji
berfokus pada model
dan peran, serta tujuan
praktik paradiplomasi
di Kabupaten Pesisir
Barat.

Perbedaan yang
ditemukan di penelitian
ini dengan penelitian
yang akan penulis kaji
terletak di fokus kedua
penelitian. Penelitian ini
mengkaji potensi
paradiplomasi Kota
Bandar Lampung
tantangan yang
dihadapinya, sedangkan
penelitian yang penulis
kaji membahas model,
peran, dan tujuan
paradiplomasi
Pemerintah Kabupaten
Pesisir Barat dalam kerja
sama penyelenggaraan
perhelatan internasional
WSL Krui Pro.

Perbedaan kedua
penelitian terletak pada
wilayah penelitian
dimana penelitian ini
menggunakan wilayah
Nusa Tenggara Barat,
sedangkan penulis
menggunakan wilayah
Kabupaten Pesisir Barat.

Perbedaan antara kedua
penelitian terletak pada
subjek kedua penelitian
dimana penelitian ini
menjadikan daerah
Kalimantan Barat
sebagai subjek
penelitiannya
sedangkan penulis
menggunakan wilayah
Kabupaten Pesisir
Barat.

Perbedaan penelitian ini
terletak pada wilayah
penelitian dimana
penelitian ini
menggunakan daerah
Kalimantan Selatan,
sedangkan penulis
menggunakan wilayah
Kabupaten Pesisir Barat.

Persamaan
Penelitian

Kelima penelitian memiliki kesamaan topik dengan penelitian yang penulis kaji, yaitu seputar praktik paradiplomasi di Indonesia.
Selain itu, konsep yang digunakan di kelima penelitian cenderung sama.

Sumber: Diolah penulis
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Berdasarkan kelima penelitian terdahulu yang sudah penulis kaji, penulis
menarik sebuah kesimpulan bahwa meskipun telah ada beberapa penelitian yang
mengkaji paradiplomasi, masih terdapat beberapa ceruk/gap dalam literatur yang
perlu diisi. Pertama, penelitian tentang paradiplomasi umumnya cenderung fokus
pada kota-kota besar atau entitas sub-nasional yang lebih terkenal secara
internasional seperti negara bagian atau provinsi yang lebih besar. Penelitian yang
lebih spesifik tentang peran dan strategi paradiplomasi di tingkat kabupaten, seperti
Kabupaten Pesisir Barat, masih terbatas. Selain itu, belum banyak penelitian
terdahulu yang mengkaji dampak konkret dari acara olahraga internasional seperti
WSL Krui Pro terhadap pembangunan ekonomi dan sosial daerah. Meskipun ada
penelitian tentang acara olahraga dan pariwisata, fokus pada acara yang diadakan

di daerah perdesaan atau pesisir dengan populasi kecil masih relatif jarang.

2.2 Kerangka Analisis

Penulis menggunakan konsep paradiplomasi yang ada dalam kajian
hubungan internasional sebagai acuan dasar dalam penelitian. Konsep tersebut
digunakan sebagai landasan penulis untuk menganalisis model dan tujuan
paradiplomasi, serta peran Pemerintah Kabupaten Pesisir Barat dalam kerja sama

penyelenggaraan perhelatan internasional WSL Krui Pro

2.2.1 Konsep Paradiplomasi

Istilah paradiplomasi dipercaya dimunculkan pertama kali pada tahun 1980-
an dalam perdebatan akademik oleh ilmuwan asal Basque, Panayotis Soldatos yang
mengacu pada makna ‘foreign policy of non-central governments” atau kebijakan
luar negeri pemerintah non-sentral menurut Aldecoa dan Keating (Mukti, 2020).
Selain itu, ilmuwan politik Amerika Utara Ivo Duchacek dalam artikelnya yang
berjudul “The International Dimension of Subnational Self Government*
mendefinisikan paradiplomasi sebagai sebuah praktik diplomasi di mana aktor yang
disebut sebagai sub-state atau subnasional, pemerintahan di bawah pemerintah
pusat, melakukan diplomasi untuk mencapai tujuan mereka (Duchacek, 1984).
Mirip seperti pengertian tersebut, Takdir Ali Mukti dalam bukunya yang berjudul

“Praktik Paradiplomasi dan Isu Kedaulatan di Indonesia” mendefinisikan
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paradiplomasi sebagai praktik hubungan luar negeri dengan pihak asing yang
dilaksanakan oleh entitas sub-state/pemerintah daerah, baik provinsi ataupun
kabupaten/kota, dalam rangka pemenuhan kepentingan mereka (Mukti, 2020).
Secara lebih spesifik, pengertian tersebut menyertakan pemerintah kota sebagai
salah satu aktor paradiplomasi. Dari ketiga pengertian tersebut dapat ditarik sebuah
simpulan bahwa yang dimaksud paradiplomasi mencakup berbagai praktik
hubungan luar negeri yang dilakukan oleh entitas substate/pemerintah daerah, baik
provinsi maupun kota, yang bertujuan untuk memenuhi kepentingan entitas
tersebut.

Lebih lanjut, menurut Lecours, terdapat tiga lapis paradiplomasi jika dilihat
dari tujuan paradiplomasi dilakukan. Lapis pertama berfokus pada ekonomi dimana
dalam kerangka ini subnasional berupaya membangun jejak global untuk menarik
modal asing, menarik perusahaan global ke wilayah tersebut, dan mengejar pasar
ekspor baru dengan tujuan meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah. Lapisan
ini tidak secara eksplisit bersifat politis, dan tidak berfokus pada masalah budaya.
Lapisan ini diprioritaskan berfungsi untuk mengejar kompetisi ekonomi dunia.
Adapun paradiplomasi lapisan kedua melibatkan kerja sama di bidang selain
ekonomi seperti budaya, pendidikan, teknis, teknologi, dan lain-lain. Pada lapis
kedua, paradiplomasi bersifat lebih komprehensif dan multi-dimensi karena tidak
terbatas pada keuntungan finansial semata. Pada lapisan terakhir, paradiplomasi
melibatkan politik. Paradiplomasi pada lapis ketiga umumnya dimaksudkan
sebagai aksi penonjolan identitas daerah di ranah global (Lecours, 2008).

Dalam praktiknya, Kuznetsov menjelaskan bahwa paradiplomasi membawa
dua persepsi di dalamnya, yaitu dapat menjadi sebuah peluang ataupun tantangan
(Kuznetsov, 2015). Dalam banyak contoh, paradiplomasi sering dimaksudkan
sebagai perpanjangan kebijakan luar negeri maupun diplomasi publik suatu negara.
Artinya segala upaya hubungan luar negeri yang dilakukan oleh entitas subnasional
dimaksudkan untuk sejalan dan tidak mengonfrontasi kepentingan nasional
(Luerdi, 2022). Selain itu, Keating juga berpendapat bahwa umumnya
paradiplomasi difungsikan secara lebih spesifik dan bertujuan, bahkan sering kali
bersifat eksperimental dan oportunistis jika dibandingkan dengan diplomasi

konvensional yang dilakukan oleh negara-bangsa (Keating, 1999).
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Selanjutnya, Jika dilihat dari pola hubungan antara subnasional dan
pemerintah pusat, terdapat beberapa model yang dikemukakan oleh Panayotis
Soldatos (Michelmann & Soldatos, 1990). Keempat model tersebut kemudian
dikelompokkan ke dalam dua tipe hubungan dimana pada tipe pertama adalah
“cooperative action” (supportive) yang merujuk kepada keterlibatan aktor
subnasional secara langsung dalam kerja sama luar negeri bersama pemerintah
pusat dan tipe kedua yaitu, “parallel action” (subtitutive). Pada tipe pertama,
Panayotis menjelaskan paradiplomasi dapat terjadi melalui dua model
paradiplomasi yaitu “cooperative-coordinated pattern” dimana dalam model ini,
tindakan kerja sama luar negeri yang dilakukan oleh unit subnasional
dikoordinasikan oleh pemerintah pusat (biasanya melalui perjanjian payung yang
dibentuk). Adapun model kedua adalah “cooperative-joint pattern” dimana dalam
pola ini pemerintah pusat dan unit subnasional bersama-sama (joint action)
melakukan pendekatan terhadap aktor asing untuk melakukan kerja sama.

Adapun tipe kedua, “parallel Action” (subtitutive), yang merujuk terhadap
tindakan kerja sama luar negeri yang dilakukan oleh aktor subnasional secara
otonom atau mandiri dengan atau tanpa kontrol pemerintah pusat. Dalam tipe ini
terdapat dua model yang dapat terjadi. Pertama, ketika kerja sama luar negeri yang
dilaksanakan oleh aktor subnasional mendukung atau berjalan secara harmoni
dengan kepentingan nasional negaranya sehingga negara dapat merasionalisasikan
kerja sama yang dilaksanakan. Model tersebut di sebut “parallel harmony”.
Adapun model kedua, “parallel disharmony” yang merupakan kebalikan dari pola
sebelumnya. Dalam konteks negara kesatuan seperti Indonesia yang menganut
sistem desentralisasi kewenangan pemerintahan, model paradiplomasi yang umum
dan sesuai untuk dilakukan adalah “cooperative-joint” dan “parallel harmony”

(Luerdi, 2022).
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CO-ORDINATED

(by the federal
government)
CO-OPERATIVE ACTION
(supportive)

JOINT
(federal government—federated
units)

with a federal

IN HARMONY / monitoring role
(with the federal
b \ without a federal

PARALLEL ACTION monitoring role
(substitutive)

IN DISHARMONY

: FRAGMENTATION
(conflicting)

Gambar 4 Model paradiplomasi menurut Saldatos Panayotis
Sumber: (Michelmann & Soldatos, 1990)

Selain yang telah dikemukakan oleh Panyotis, Jorge A. Schiavon (Ksenicz,
2023) juga menawarkan alternatif model paradiplomasi yang menerapkan dua
variabel dalam kerangka paradiplomasinya, yaitu tingkat inklusi/eksklusi
pemerintahan sub-negara (Sub State Government/SSG) dalam pengambilan
keputusan dan implementasi kebijakan luar negeri nasional, dan tingkat
kewenangan yang diberikan kepada SSG untuk terlibat dalam hubungan
internasional. Model paradiplomasi tersebut terbagi menjadi empat klasifikasi di

bawah ini:

1) Exclusive — pemerintah pusat mengontrol penuh pembuatan kebijakan luar
negeri dan implementasinya, dan SSG tidak memiliki power konstitusional
untuk terlibat dalam hubungan internasional. Umumnya skema ini
ditemukan di negara yang menganut sistem pemerintahan terpusat seperti
di Korea Utara;

2) Consultative — pemerintah pusat berkonsultasi dengan SSG dalam
pembuatan dan implementasi kebijakan luar negeri, meskipun mereka tidak
memiliki kewenangan konstitusional yang eksplisit dalam hal ini;

3) Complementary — pemerintah pusat mengendalikan pembuatan dan
pelaksanaan kebijakan luar negeri, namun SSG memiliki kewenangan
konstitusional untuk menjalankan hubungan internasional di bidang

kebijakan tertentu;
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4) Inclusive — SSG tidak hanya memiliki kewenangan konstitusional di bidang
hubungan internasional, mereka juga berpartisipasi dalam pembuatan dan

implementasi kebijakan luar negeri nasional.

2.3 Kerangka Pemikiran

Penulis menggunakan kerangka pemikiran dengan diagram alur untuk

memahami proses pemikiran dalam menjawab pertanyaan penelitian.

Paradiplomasi Pemerintah
Kabupaten Pesisir Barat

v

Perhelatan internasional
WSL Krui Pro

Model paradiplomasi Tujuan paradiplomasi

Konsep paradiplomasi

Gambar 5 Kerangka Pemikiran Penelitian
Sumber: Diolah Penulis
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III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tipe Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan yang umumnya digunakan untuk
membantu memahami dan mengeksplorasi makna pada suatu masalah sosial atau
kemanusiaan (Creswell & Creswell, 2018). Penelitian bertipe kualitatif dilakukan
dengan cara mengumpulkan data yang diperoleh dari lingkungan partisipan,
melibatkan pertanyaan dan suatu prosedur, memerlukan sebuah analisis yang
bersifat induktif, dan hasil interpretasi data biasanya dipengaruhi oleh penulis.
Pemaknaan terhadap suatu masalah menjadi sangat penting dalam penelitian jenis
kualitatif sehingga setiap keterlibatan di dalamnya memerlukan ketersediaan
laporan situasi yang kompleks (Creswell, 2014). Pendekatan kualitatif menekankan
secara mendalam tentang fenomena sosial melalui analisis yang deskriptif dan
interpretatif sehingga penelitian tipe ini dapat membantu penulis dalam memahami
fenomena secara terstruktur dalam menjawab rumusan masalah dan memperoleh
makna dari permasalahan yang diangkat.

Dengan demikian, pendekatan kualitatif penulis gunakan untuk
memaparkan fenomena paradiplomasi yang dilakukan Pemerintahan Kabupaten
Pesisir Barat dalam kerja sama penyelenggaraan perhelatan internasional World
Surf League Krui Pro. Pemaparan tersebut kemudian dijelaskan berdasarkan
kerangka analisis yang telah ditentukan sehingga informasi-informasi yang
diperoleh dapat sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan. Dengan
pendekatan tersebut, fenomena yang terjadi dapat dijelaskan dengan berdasar pada

kerangka analisis yang digunakan.
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3.2 Fokus Penelitian

Fokus penelitian digunakan untuk memberikan batasan dalam
mengumpulkan informasi agar tidak terjadinya perluasan pada objek penelitian.
Oleh karena itu, fokus utama penelitian ini adalah untuk memaparkan fenomena
praktik paradiplomasi Pemerintah Kabupaten Pesisir Barat dalam kerja sama
penyelenggaraan perhelatan internasional WSL Krui Pro. Secara lebih mendalam,
penulis berfokus untuk menganalisis model paradiplomasi yang dipraktikkan oleh
Pemerintah Kabupaten Pesisir Barat berdasar pada model paradiplomasi yang
dirumuskan oleh Soldatos Panayotis dan Jorge A. Schiavon serta tujuan
dilakukannya praktik paradiplomasi tersebut mengacu pada tiga lapis
paradiplomasi oleh A. Lecours. Dengan demikian, fokus penelitian yang ditentukan
berguna untuk mempermudah penulis dalam mengumpulkan data yang

berhubungan dengan topik penelitian.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Penulis menggunakan data primer dan sekunder sebagai sumber data
penelitian. Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung tanpa
melalui perantara atau hasil analisa dari suatu individu atau kelompok. Dalam hal
ini, hasil wawancara merupakan salah satu contoh dari data primer. Adapun, data
sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber yang sebelumnya telah
dikumpulkan dan diproses oleh pihak lain (Creswell & Creswell, 2018). Dalam
upaya untuk menunjang penelitian yang penulis kerjakan, data yang penulis
dapatkan bersumber dari hasil wawancara dan dokumen-dokumen maupun

artikel ilmiah yang relevan dengan objek penelitian.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data secara wawancara
semi terstruktur, studi pustaka, dan studi dokumentasi. Wawancara semi terstruktur
merupakan teknik pengambilan data yang secara langsung melibatkan individu
untuk berbicara secara terbuka terkait sebuah topik. Dalam melakukan penilitian,

penulis memperoleh data dengan melakukan wawancara bersama dua pegawai
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Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat. Proses wawancara tersebut penulis
mulai dengan mengurus segala macam perizinan yang diperlukan untuk dapat
melakukan wawancara penelitian di lokasi yang penulis tentukan. Kemudian,
penulis melaksanakan proses wanwacara dengan bertemu langsung pegawai Dinas
Pariwsata yang bertanggung jawab dalam penyelenggaraan WSL Krui Pro. Dalam
hal ini, narasumber wawancara merupakan staf bagian pemasaran Dinas Pariwisata
Kabupaten Pesisir Barat. Selain itu, penulis menerapkan teknik studi pustaka yang
merupakan teknik pengumpulan data melalui buku, jurnal ilmiah, artikel ilmiah dan
media-media resmi yang relevan dengan objek penelitian (Creswell & Creswell,
2018). Penulis juga menerapkan teknik pengumpulan data melalui studi
dokumentasi. Dalam hal ini, penulis menganalisis berbagai dokumen dan laman
resmi untuk mendapatkan informasi dan data yang relevan dengan objek

penelitian yang diangkat.

3.5 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah tahap penelitian yang bertujuan untuk menganalisis
data yang telah dikumpulkan untuk selanjutnya dianalisis dan diinterpretasikan
dengan teori atau konsep yang relevan guna membuat sebuah kesimpulan
(Creswell, 2018). Dengan demikian, dapat dipahami bahwa teknik analisis data
sangat penting untuk mengolah data yang tersedia sehingga terciptanya informasi
yang jelas dan terstruktur. Penulis menggunakan teknik analisis data yang
dikemukakan oleh Milles dan Huberman untuk membantu proses analisis data

yang mencakup beberapa tahapan sebagai berikut (Miles dkk., 2014):

1) Kondensasi Data
Pada tahap ini, penulis memadatkan data dengan memilih, meringkas, dan
memfokuskan data pada hal-hal yang relevan dengan objek penelitian. Melalui
tahapan ini, data membantu penulis untuk menggambarkan kerja sama yang terjadi
dalam penyelenggaraan perhelatan internasional WSL Krui Pro sebagai sebuah

praktik paradiplomasi.
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2) Penyajian Data
Selanjutnya, data yang telah dipadatkan disajikan secara terorganisir dan
terkompresi sehingga penarikan kesimpulan dapat dilakukan dengan lebih kritis.
Data yang disajikan kemungkinan akan berbentuk uraian yang terkait dengan
implementasi praktik paradiplomasi yang merujuk pada konsep paradiplomasi
sehingga data yang disajikan memudahkan penulis untuk menarik kesimpulan yang

akan dijelaskan pada tahapan selanjutnya.

3) Penarikan Kesimpulan
Terakhir, penulis menarik sebuah kesimpulan dari data yang telah
dikumpulkan dengan tujuan untuk melihat hasil dari penelitian yang dilakukan.
Selanjutnya, kesimpulan yang terbentuk menjadi jawaban dari rumusan masalah

dan tujuan penelitian yang telah disusun.
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V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa aktor utama dalam kerja sama antara
pemerintah kabupaten pesisir barat dan World Surf League adalah pemerintah itu
sendiri dimana dalam mekanisme yang terjalin, pemerintah kabupaten pesisir barat
bertindak sebagai pihak yang bertanggung jawab terhadap kebijakan dan regulasi
dan WSL bertindak sebagai pihak pelaksana teknis acara. Adapun peran pemerintah
dalam kerja sama ini adalah sebagai pelaku utama diplomasi, yang dalam hal ini
dijembatani oleh PSOI, dan sebagai pengatur kebijakan daerah yang berkaitan
dengan penyelenggaraan WSL Krui Pro. Disamping itu, peran PSOI sebagai
mediator yang menghubungkan kedua aktor sangat penting dalam mendukung
upaya diplomasi Pemerintah Kabupaten Pesisir Barat untuk memenuhi kepentingan
daerahnya

Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa paradiplomasi yang dilakukan
oleh pemerintah kabupaten pesisir barat lebih cenderung merefleksikan pola
parallel harmony atau complementary, dimana dalam konteks penyelenggaraan
WSL Krui Pro pemerintah lokal memiliki kewenangan untuk mengurus kebijakan
luar negerinya secara mandiri, tetapi tetap selaras dalam aspek kepentingan
nasional. Adapun, tujuan dari paradiplomasi tersebut mencakup dua lapis
paradiplomasi yang dikemukakan oleh Lecours, dimana pada lapis pertama,
paradiplomasi ini bertujuan untuk mempromosikan destinasi wisata selancar ombak
di Pesisir Barat sebagai upaya untuk meningkatkan wisatawan asing dan memikat
investasi asing. Serta pada lapis kedua, paradiplomasi ini bertujuan untuk
mengenalkan budaya lokal Kabupaten Pesisir Barat sebagai upaya untuk memikat

adanya kerja sama yang terjalin dalam aspek kebudayaan maupun pendidikan.
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5.2 Saran

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan model
paradiplomasi yang lebih spesifik dan sesuai dengan karakteristik daerah seperti
Kabupaten Pesisir Barat. Pendekatan ini akan membantu memahami strategi yang
paling efektif bagi pemerintah daerah dalam menjalin kerja sama internasional
melalui perhelatan olahraga seperti WSL Krui Pro. Selain itu, penelitian selanjutnya
juga diharapkan dapat meneliti lebih lanjut nasib kerja sama yang telah terjalin
antara Pemerintah Kabupaten Pesisir Barat dan WSL di masa yang akan datang dan
meninjau bagaimana metode yang tepat agar kerja sama yang telah terjalin dapat
menguntungkan bagi kedua belah pihak.

Sebagai tambahan, studi perbandingan dengan daerah lain yang juga
menerapkan paradiplomasi melalui perhelatan internasional akan memberikan
perspektif yang lebih luas mengenai faktor keberhasilan dan tantangan yang
dihadapi dalam proses kerja sama ini. Kajian jangka panjang juga perlu dilakukan
untuk memahami sejauh mana kerja sama internasional ini mampu berkontribusi
terhadap pembangunan daerah secara berkelanjutan. Penelitian mengenai faktor-
faktor yang mendukung atau menghambat keberlanjutan kerja sama ini dapat
menjadi referensi yang berharga bagi pemerintah daerah dalam merancang
kebijakan paradiplomasi di masa depan.

Dengan mengembangkan aspek-aspek ini, penelitian di masa mendatang
dapat memberikan kontribusi yang lebih luas, baik bagi pengembangan ilmu
hubungan internasional maupun bagi pemerintah daerah yang ingin memanfaatkan

paradiplomasi sebagai strategi dalam pembangunan daerah.
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